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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan


Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan serta data-data yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesehatan Bank dilakukan untuk melihat apakah suatu bank dalam kesehatan sehat atau tidak. Kesehatan bank diukur dengan menggunakan Rasio Keuangan Camel. Kesehatan Bank pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. sangat fluktuatif setiap kwartal dari tahun 2007-2008. Hal ini terjadi karena Kesehatan Bank dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: tingakt kecukupan modal, tingkat kredit yang diberikan kepada masyarakat, tingkat rentabilitas dan tingkat likuiditas perusahaan.

2. Harga saham merupakan variabel yang sangat sensitif yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal perusahaam maupun dari faktor eksternal perusahaan. Faktor internal atau faktor dari dalam perusahaan misalnya kesehatan bank merupakan faktor fundamental yang mempengaruhi fluktuasi harga saham sedangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pergerakkan harga saham adalah faktor-faktor eksternal seperti keadaan politik dan ekonomi Negara, tingkat suku bunga, permintaan dan penawaran di pasar saham dan juga tindakkan para spekulan di pasar saham.
3. Berdasarkan hasil penelitian kesehatan bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Artinya apabila kesehatan bank meningkat atau bank berada dalam ketegori sehat maka harga saham bank tersebut akan meningkat juga dan sebaliknya apabila suatu bank dalam kondisi tidak sehat maka harga saham bank tersebut akan turun.
5.2
Saran

1. Tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. menunjukkan bahwa BRI berada dalam kategori bank yang sehat. Kondisi ini harus terus dipertahankan oleh BRI mengingat BRI merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. Dari rasio-rasio keuangan yang menjadi indikator dalam penelitian ini, rasio CAR dan LDR merupakan rasio yang paling mempengaruhi fluktuasi tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. Oleh karena itu, kecukupun modal dan keseimbangan antara jumlah kredit dengan jumlah simpanan atau tabungan harus diperhatikan dengan turut mempertimbangkan tingkat risiko dan tingkat pengembaliannya.
2. Fluktuasi harga saham yang terjadi dari internal perusahaan dipengaruhi oleh kesehatan bank. Oleh karena itu, sudah sepantasnya PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk terus menjaga tingkat kesehatan bank agar selalu berada pada predikat bank yang sehat. Bagi para investor juga disarankan agar supaya melihat faktor fundamental sebagai acuan dalam pembelian saham. Faktor fundamental dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut. Faktor fundamental ini juga penting untuk diperhatikan apabila investor ingin membeli saham jangka panjang atau membeli saham dengan tujuan untuk mendapatkan deviden dari perusahaan tersebut.

3. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk juga harus mewaspadai adanya pengaruh faktor-faktor eksternal perusahaan yang dapat mengakibatkan turunnya harga saham antara lain situasi politik dan ekonomi, tingkat suku bunga, ulah para spekulan di pasar saham, nilai tukar mata uang asing terhadap mata uang domestik dan tingkat inflasi. 
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